
INTISARI

Malianan  ■li■tuk  bayl mempunyai dua  aspek  pent illg,
yaitu  harus  mengandmg Zat-3at giZl yユ klg  Cukup  untulI
PertШbuhan  dan kesehatan じari dan balri  daFat  belajar
mengenal makanan vang merupa■all daSar kこbia3aan mak`an di
kemudlal■   hari. Yang terpenting adalah memasti■ an  bahWa
bayi diberi makanan yal■ g ba■k.
selama  4-6  bulan pertalna  ASI  merupakan  lnakanan

terbaik untuk bayl, setelah itu ASI tidユ k lagi nlencukupi
kebutuhan  bayi.  Tendensi  penurunan  jumlah  ibu  yang
menyusui terutama di daerah perkotaan d●ュl semakin banyali
bayi  yang  mendapat pengganti ASI (PASI) sangat  tidak
menguntungkan  untuk bayl. Dengan  mengetahul  insidensi
bayl  Asl  e■ sklusif  4 bulan  tilharapkal■  dapat  memacu
usaha_usal.a untuk meningkatkan renggunaan ASI_
Penel■tian ini bertujuan tた nttlk nlengetahui insidensi

bayi  ASI eliskluSif (Selamaゝ  4 bulan, mengetahui  Status
gizi  bayi selama 4 bulan pertama,  frekuen3■   kesakitan
(diare  dan  ISPA)bayiァ  dan  faktor一 faktor  yang  dapat
mempengaruhi pemberian ASI ekskluSif 4 bulall.
Penelitian_secara deSkriptif analiti■  dengan  meng一

guinakan  uji  X4.  Pelle l it■ an  dl lakukall  di   pOSyandu一
posyandu  terhadap ibu-lbu bayi tll dua  wilayah  penel主 ―
tian_  Data  yang  diperoleh berupa  data  primer  hasil
wawancara dengan panduan kues■ oner.
Hasil  penelltian  didapatkan  insldensi  bayi  ASI

elisklusif di Bausasr31■  adalah 43.59% d.ョ l■ di  Bangunharj、〕
37,93%, dengan uji XL tidak bermakna fr,1)0.05｀ _ Perbedaan
insidensi  bayi  ASI  ekskluSif 4  bulan  dengan  status
pekerj aan  ibu di BausaSran menunjukkan  hasll  bermakna
(pく0,05).  Riwayat  Sakit bayi 4  bulan  Perta:ma  adalah
bervariasl, dengan frekuensi diare dan ISPA dengan d■ are
lebih  besar di Bangunharjo. Faktor―faktor yang  mungkin
berpengarulh terhadap pemberian ASI ekslusif dalall  pene一
litian  iini adalah status pendidikan, statu3  pe■ erj aan,
dan pェ :」|=xIILュユ_ェ|どェlQ豊 .
Kesimpulan  penelltian adalah bah''a in31denSi  baVi

ASI ekskluSif 4 bulan di Bausasran lebih tinggi daripada
di  Bangunhar」 0, meSkipun perbedaan tersebut tldak  ber―
maknao  status gi二 l bayi selarna 4 bu13n  

「
ertalna  adalah

baik.   Frekuensi kesakitan baVi Selama 4 しulan  pertama
pada  bayi  ASI eksklusif lebill r=Ildah  dari  pada  bayi
noneksklusif.  Pemberian ASI こk311lusif 4  bulan  lnungkin
dipellgaruhi oleh Status pendidikan dall stituご  ■'こ ker」 aan
ibu (inSiden31 bavi ASI eksklusif 4 b■ llan し=rbeda secara
berinakna  (Pく 0,05) terhadap  3こ i tti3  r,=■ iri3an  ibu  di
じ二1■ sasI・ al■ _

1lata kunci: ASI ck3kluSif - 1■ =ij=i■ =■  
一 fr=三 li=ilS i  3ak■ t

bavi - 3tatus I'=k=rf=■ ■ 1ヒ
"_l

=√ ■■■
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